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RINGRASAN

PEMAMNFAATAN POTENS] DESA WISATA LOMBOEK EKULON BONDOWOSO,
Pendidikan Pads Masyamkat, (Drs 1 Ketot Mastika, MM, Dr. Apus Budihardjo, M.A,
Dr. Sasongko, M.Si, Drs. Didik Eko Julianto, M. AB), Fakultas [lmu Sosial dan [lmu Politik,
Liniversitas Jember, 20145,

Dega Lombok Kulon lerletak di Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso, i
desa tersebut terdapal obyek wisata desa yang mengembangkan “Wissta Organik™ dengan
produk-produk seperti: 1) betas organik (beras putil, beras merah dan beras ketan); 2) Tkan
Orpanik  { Ciurami, Nila, lele, Tombro dam lkan Koi} dan hasil olahan lanjutannya seperti
abon ikan, lumpia ikan dan lain — lain; 3 Sayur Organik (selada, sawi, kacang panjang,
terong, mentimun, kangkungk 4) Telur Asin Orpanik; 53 Tepung Beras Organik; 6) Baso
Organik; T) Juice Organie sebagai welcome drink; B) Kuliner Organik; 9) Bush lokal organik
(mangga. rambutan, alpukat , pisang, nangka, pepaya, Belimbing buah, kelapa, Jambu air,
jamnbu mente; 10 Souvenir Daur Ulang khas (miniatur akiivitas petani, permainan tradisional

anak jaman dulu); dan 11) Media Tanam Organik dan pakan (emak org .

Persoalan mendazar vang tidak mudah dipabami adalah bagaimana suatu mesyaraiat
menyadar dan mampu belajar dari apa yang tersedis dari linpkungan mercka, yakni berupa
sumberdaya alam dan sumberdava monusia, wtamanys mengelola nilai-nilai yang positif
dilam tradisi kehidupan mereka, scbagai sumber inspirasi dalam melahirkan BAPASAN-CATASHT
cemerfang untuk membangun kehidupan mereka terutama dalam menciptakan kesejahteraan
hidup bersama, Mereka telah memiliki pengetahuan melalui budaya, tradisi baik yvang tertulis
lexplici! kmowledge] maupun vang tersizat atap pemahaman dan soff skl di kalangan meraka
(fatit knonwledge) yang perlu diturunksn dalam mengembangkan kreatifias {fmowledge
creafian) yang sangat penting dan sangat berguna bagi kelestarian kehidupan mereka seita
ingRungannya,

Berdasarkan pemahaman atay permasaiahan di aas, maka dapal dikemnukakan

| masalah (state of proflem) dalam pendidikam dan pelayanan pada masyamkat, vaiu:

“Pentingnya menumbuhkan kesadaran dan pemahaman masvarakat bahwa dengan mengelola

potensi lingkungen baik potensi alam maupun budaya melalui pengembangan desa wisata

dapat memingkatkan kelestarian lingkungan, partisipasi masyarakat, mengiptakan produk

F wisata, meningkatkan ekonomi serta meminimalkan dampak negatif pembangunan terhadap
lingkungan™.

Hasil pelaksanaan kepistan menunjukkan adinya antusias peserla, fendama ketua
penpelala “Wisata Organilk” yaitn Bapak Bacdowi scrta kelompok-kelompok kerja. Dengan
mendorong pemaknaan jargon. yang mereka bual yaitu “Desa Banget” bahwa mereka
seharusnya paham spirit jargon Desa Banget itu sdalah “jiwa” mereka, cara bersikap dan
berperilaku, baik dalam pemanfaalan potensi wisata desa, pengembangan atraksi wisata, '
peogelolaan kegiatan wisata, serta tercermin juga dalam memberikan pelayanan, dan
pemanduan kepada para pengunjung/pelancong yang datang ke Wisata Organik Lombok
Kulon. Peserta mengerti dan sangat paham terhadap landasan nilai-nilai filosofis, prinsip-
prinsip. pengelolaan ekowisata desa, prakiek penyelenggaraan wisata desa. Dialog vang
ferjadi sangat selaras dengan materi yang disampaikan, karena Bapak Baedowi telah memiliki
gagasan-gapasan, nilai-nilai spirituil, idiil, semangat dan motivasi yang luar biasa dalam
merintis dan mewujudkan Desa Wigata' Organik Lombok Kulon.

i

R R R


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami penjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Penpasth dan Pemurah, atas

perkeninMya sehingpa togas pengabdian Kepada muosyarakat di Desa Wisata Organik

Lombok Kulon, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Bondowoso, vang bertema *Pemanfaatan

Potensi Desa Wisma®™ dapat terselengpara dengan baik dan lancar,

Fada kesempatan ini, kami sampaikan ucapan lerima kasih yang sedalam-dalamnya

kepada:

-
A

Bektor Universitas Jember.

Ketua Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakai,

Dekan Fokultas Nmu Sesial dan limu Politk.

Kctun Pengelola Wisata Orglanik Desa Lombok Kulon.

ketea Kelompok-kelompok Kerja.

Semun pihek vang telab mendokong pelaksancan kegiatan pengabdian ini.

Alas scgala perhatinn dan dukungan yang clah diberikan, mudah-mudaban kegiatan

pengabdian ini memberikan sumbangsih sebesar-besarnya untuk kemajuan pembongunan

pada wmumnya dan khususnya bapi penpembangan dess wisata Lambak Kulon,

Tindak lanjut dari kegiatan im adalah memberikan pembinaan dan pendampingan

pada peaigembangan program dan kegiatan wisalg dess agar dapan berialan secar cfektif.

Jember, Febrsan 2016 Ketun Pelaksana
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. PENDAHULLU AP

1.1 Analisis Situasi

Dega Lombok Kulon terletak di Kecimaten Wonosari Kabupaten Bondowoso,
i desa tersebul terdapat obyek wisata desa vang mengembangkan “Wisata Organik™
dengan produk-produk sepenti: 1) beras organik (beras putih, berus merah dan beras
ketan); 2} lkan Organik { Gueami, Nils, lele, Tombro don tkan Koi) dan hasil olahan
lanjutannya seperti abon fkan. lumpia ikan dan lain = lain: 3) Savur Organik (selada,
sawl, kacang panjang, terong, mentimun, kangkung); 4) Telur Asin Organik; 5) Tepung
Berus Orzaniky &) Baso Ovganik: 7)1 Juice Chganic schagai welgome drink; §) Kuliner
Organik; 9% Buah lokal organik  (mangea. rambutan, alpukar | pisang, nangka, pepava,
Hﬂliillhiég buah. kelapa, lambu air, jambo mepie; 10} Sowvenir Daur Likang khas
(miniatur aktivites petani, peemainzn tradisionad anak jaman dulu); dan | 1) Media Tanam

Organik dan pakan temak organik.

Seseorang yang sangal penting dalam pengembangan wisala organik Ji Desa
lLombok Kulon ini adalsh Bapak Baedowi. BHeliou dengan gigih merintic dan
mewnjudkan s=pula pagasin-gagasan krealil beliau yang pada lahap awal tdak mudah
ditersma behkan memberdkan respon yang  bersifin pegatil dari  beberapa orang
disckitarya, MNamun berkat keseriusannys secars perlahan namun pasti akhirays usaha
belian mendapat dukungan dari pendamping (Bapak Adef) dan kini “Wisata Organik”
Desa Lombok Kilon sudah scmiakin erkenal dan dikunfegi wisatawan dan pelancong
(teaveler) azing. Dukungan pikak pemerintah decrah sudah semakin terihal, bahkan
mendapal kunjungan dari tim parckral Jawa Timur seria liputan olch JTV das Trans TV.

Fenomena) pengembangan ekowisata berbasis agro dan didukung oleh potensi
wisala rekeeatif berbasis alam merupakan hal yang sangat positf dan szngat dibarspkan
olch pemerintah. Partisipasi dan  peran masyarakat dalam  menginisiasi  dan
mengembangkan ekowisata di wilayahnya memiliki makna yang sangst strategis. Hal
tersebut mengingal masyarakat lokal mervpakan local knowledge tethedap persoalan
konservasi sumberdaya yang ada di wilayahnya, vang sekaligus sebagni local resource
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bigr pengelolean dan pengembangan sumberdaya vang tersedia wniuk Konservasi dan
pemanlanian  ekonom) lokal bagt kesgjahtersan  mereks. Bersamua mercka  upays
mengeerikan pembangunan vang berkelanjutan sangatlah tepat kerena mercka juga
schagal fecal accountahilry.

Berdasarkan pertimbangan di was, sungatlah penting uniuk menanamkan kepada
mereka tenteng pemanfaatan potensi wisata pedesaan {rural tourism) haik berupa potensi
alam (pertanian dan lingkuangannya) maupun modal sosil, dan budaya masyarakal
setemput, schingga proses transformiasi pengetahuan. yang digali dari nilai-nilai yang
berkembang di tengah-tengah masyarakat selama ini (loea! wisdom) dan gagasan-gagazan
kreatil di digali oleh figur-figur penting dalam masvarakal dapat dikembangkan terus
(Anowledeae creaion) dalam pengembangan desa wisata vang berbasis masyarakat lokal
(Lo comuniny) vang berkelanjutan (susteinable ecofourism develomeni),

1.2 Permimusan Masalah

Memperhatikan dan mencermati beberapa permasalashan dibidang pengemibangan
perekonomian  pedesasn, meka  peningkatan  kemandirian  masyarakat desa  dalam
memihami, mengeicly, sertd  memajuekan  kehidupan  wssha'bisads  berbasis  pada
sumberddya lokal sangatlah penting. Oleh karena i, fokus permasalahan adalah periv
memberikan dukungan berupa pendidikan dan pelayanan kepada kelompok seupam
n'lus_':.fﬂmth yang lelah berupaya dan mampo merintis serta mengembangkan ckonami

krealil yang sangat penting malalui penpelolasn desa wisata,

Persoslan  mendasar  vang tidak mudab  disaderi adalah bagaimana  suatu
masyarukal sedar dan mampu belajar dari apa yeng sudah dilekukan dan diyakini sebagai
nilgi-nilai yang positil dalam tradisi kehidupan mereks, sebagai sumber inspirasi dalam
melahirkan gagasen-gagasan cemerlang dalam meémbangun kehidupan mercka Lerutama
dafam menciptakan kescjahbterman hidup bersama, Mencka telah memiliki pengemshuan
melalui budaya, tradisi baile yang tertulis (explicit knorwledge) maupun yang tersicat atau
pemahaman dan soff skl di kalangan mereka (tocit knowledse) yang perlu diturunkan
dafam mengembangkan kreatifitas (Anowledge creation) yang sangat penting dan sanpat
berguna bagi kelestarian kehidupan mereka serta lingkungannya,
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Berdusarkan pemahamien ates permasalahan di atas, makys dapat dikemukakan
masalah orane of problem) dalam pendidikan dan pelavanan puda masyirakial, yailu
Pentingiva menumbuhkan  kesadaran dan pemabaman masyarakat bahwa dengan
mengelola potensi lingkungan baik potensi alam maupun budaya melalui pengembangan
desa wigota dapat meningkatkan  kelestarian lingkungan, parlisipasi masyarakat,
menciptakan produk wisata, meningkatkan ekonomi serta meminimalkan dampak negatif

pembangunan terhadap ling kungan™,
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ILTULIAN DAN MANFAAT

L1 Tujuan

Stjalan dengan  permasalaban yang ftelah diidentifikasi, maka twjuan dar
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakal tentang Pemanfaatan Potensi [hens Wisata,
idalah:

B} Mengetahui permasalahan yang di'hadnpi olel Pengelola Dess Wisaia { Wisata
Crganik) di Desa Lombok Kilon Kecamaian Wonosari, Kabupaten Bondowasa:

b} Menemukan halshal penting yang mendasari perlunya  pervusunan program
pengembangan potensi desa wicats sebagai dasar dalam pemecahan masalah:

€/ Mengeighui  landasan filusofis,  sosiologis, pringipiil  dan  praktis dalam
mimzataatkan potensi desa Wisala;

d) MLram.::un_l,z h-gia:an-kagiman wizats {atraksi wisig podesaan ) mien peralikan
sEsaran veng akan diwwjudkan unamgk memperikan  layanan  dan kepuasan
penpunjung  maupun pelancony  asing Yang datang dan membagr dengan
masyarakat desa Lombok Kulon

22 Manfag:
Secansken manfaae dari pelaksamaan penpabdian kepada  masyvarmka ienlang
I*u::'nuurtllu.siJ Fotensi Desa Wisata di Desa tombok Kulon, adatah-

a) Memberikan wujud fyata pelaksanaan ti darma PErglruan tinggi  schaga;
lembaga  pendidikan linggi  vang harus memberikan  keniscayaan  sera
kemanfaatan hagi magyarakal Yuas; dan

b) Memberikan masukan, pendidikan, bimbingan, pendampingan kepada $engeloia
desa wisaia (Wisats Organik) daimm aspek premantaatan polens! wissin (alam,

budaya dan manusiz) secara efektif dan bertangeung jawab,
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L. KERANGEKA PENYELESAIAN MASALAH

Mamuan utama desa wisata diwujudkan dalam gaya hidup dan kealitas hidup
mnsym{nkam;.-u. Kecashian juga dipengarshi keadaan ekonomi, fisik dan sosial daerah
pedesaan tersebul, misalnya ruang, warisan budava, kegiatan pertanian, bentangan alam,
dnsz, partwisata sejarsh dan budava, serta pengalaman yang unik dan eksotis khas daerah.
Deagan demikian, pemodelan desa wisata harus tenes datesecars kreatil mengembangkan
identitas atau ciri khas daerah, Beberapa faktor pendukung seperti mokanan khas, sistem
pertanian dan sistem sosial et mewamai sebuah kawasan desa wisats, Seyomvanya ads
di suaiy kawasan desa wisata antara lain: serana transportasi, telekomuonikasi, kesehatan,
tan akamodasi. Khusus untuk sarana akemodasi, desa wisata dapai menvediakan <aruna
penginagpan herupa pondok-pendok wisaw (home srap) sehingga para penpanjung dapa
MerasIEn sunsEnd pedesaan vang masih asli.

Prinsip pengembangan desa wisata adalah sebagai salali saiu produX wisata
dliematif vang dapat memberikan  dorongan  bagi pembangunan  pedesaan  vang
berkelanjutan serta  memiliki - prinsip-prinsip  pengelolaan ammra lain, ialak (D
menignlpathon  sarana  dan  prasarans  masyarakal selempat, {(2F menpunwnghan
maﬂyaﬁkal selempai, (3) barskala kecil untek memudahkan terjalinnya hubuvagan timbal
Balik depizan masvarakal sctempat, (4) melibatkan masyvarakal serempnt, (51 mencrapkan
pmagunﬁgan produk wisata pedessan,

Tidak semua kegiatan pariwisata yang dilaksanakan di desa adalab benar-benar
bersifal desa wisata, oleh karena ito agar dapat menjadi pusal perhatian pengunjung, desa
iersehul pada hakikatnya harus memifiki ha! yang penting, antara lain:

Il Keunikan, keaslian, sifat khag

2| Letaknya berdekatan dengan daerab alam yang luar hiasa

3)  Berkaitan dengan kelompok atay masyarakat berbudava vang secara hakiki menarik
mindl pengunjung

4) Memiliki peluang untuk berkembang baik dari sisi prasarana dasar, meupun sarana
lainmfya,

wh
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Recencanaan pariwisata di dess bukanlsh ugas yang modah werotama dadam

kedaan Nang mempunyai lingkungan slam dan budays yang pukn

1)

)

4

1

4)

3]

Lujuan pengembangan kawasan desa wisata adalah:
vengenali jenis wisala yang sesuai dan melenghapi gaya hidup vang disukai
p-en-;:lu-.lulc selempat.
Mernberdavakan masyarakat setempal agar bertanggung jawab terhadap perencanaan
dan pengelolaan lingkungannva,
Mengupayukan agar masyarakal sciempal dapmt berperan okeif dslam pembustan
kepuiusan tentang bentuk pariwisata yang memanfaatian kawasan lingkungannya,
dan agar mereka, mendapat jaminan memperoleh bagian pendapatan yang pantas dari
kegiatan pariwisils.
Mendorong kewirausahazn masyarakal selempat.
Mengembanghan produk wisata desa,

sedangkan sasaran pengemban gan desa wisaia adulsh;
Tersusuninya  pemodelan  kawasan desa wisats yang  didasari perm bangunan
kepariwisataan vang berkelanjutan / rameh lingkungan
Memadukan pembangunan dengen mengidentifikasi dan menganalisis potensi yang
ada, memnentukan pola penataen linskap kawasan wpak, serla membua kemunghizan
anernatif pengembangannya,
Terwujusnya penataan desa wisala yang berdusarkan kepada pencrapan sistem
eonndi yang berguna untuk menjaga kelestarian bngkongan den menjogs keselamaizn
penguRjung.
Terwiujudnya kawasan desa wisala vang berlandaskan pola kampung dan arssitekiur
bangunan rumah tradistonal.
Terwujudnya  kemampuan masyarakat seleémpat unfuk  memalihara, men g,
mengembangkan  keanckaragaman seni budaya, masvarakat, vang bergugs hagi
kelengkapan atraksi wisata yang dapat dinikinati oleh pengunjung dan tersedianya
makanan khas daerah dari bahan bahan mentah yang ada di desa,

Pentingnya suatu pendekatan dalam proses pembangunan pemodelan agar dalam

upaya pembangunan tetap berorientasi kepada kepentingan masyarakal setempat,
lingkungan dan peletakan/permbagian zpnasi yang tepat dan penataan, Lanskap yang
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didlasarkan kepada kbndiss, polensi alam seris harubier sosizl budiiya seria ekonami

miasyarakal belempat. Adapun pendekaian vy dapai dilakuicen adalah sehapai beriku

1 Pendekatun kuslius lingkungan masyarakal, dasar utama vang senantiasa harns dijaua
keuiuhann}':l, schingga sitvasi konflik tidak akan timbul bils langkah-langkah
pen-:h:h#m dengan segala kearifan wnik memenuhi Fungsi-fungsi timbal balik,
estetika, rekreatit. ilmiah dan konservasi.

2} Pendekatan perencancan fisik vang meliputi days ampung reang. pemiliban daya
fampung ruang, pemilihan lokasi yane bepal serta peictakan zonasi yang seimbanp
BHEATS 2008 nti, Zona penyangea, dan zona pelayanan, fisis, tanah, air dan ikiim biotis,

3} Pendekatan tethadap unsur-unsur pariwisat yang dapal dibangun dalam hubungan
denpan pemenuhsn kebutuhan fasilitas bagi wisatawan.

4] Pendekatan desar rencana tapak yang berkaitan dengan pelotakon fisik, - sistem
tmnsPunf:aI, sistem wRilitas tipologis, prla penghijauan, rala dizaindarsitekiural, ol
Danpunsn. topografi, iklim, desain lanskap,

3 Pendekatan steukiur o geo-klimarologis dan peo-marfologis setempat harus mendukung
kesubyran dan keindahan seperti karakter, pegunungan/perbukitan vang indah. udara
vang isejuk serta kondisi hidrologis yang memungkinkan, badi dava pertanian
perkembang.

fhllulngm'l bagi kelancaran dan efiekuyings pemberdayaan ekonomi rak yal dapad
dlkEj':Hjung Boswoard parlisipatil sesuai dengan priceitas masyarakal seperi, prosaring
fisik yang nempertancar ransportasi dan komunikosi, pelayanan dasar, periuasan ruang

]ml:-]ii: pm:la lmgl:amn masyvarakat vang mendukung bBerbagal lapisan  masyarakat,

pengembangan fenaga kerja dan lingkin Ban keeja bag tenaga Lerja usia moda.

Sedanghkan prinsip-prinsip sistemik mcncakup keanckaragaman, kemitraan dan

I ”’plﬂisipas.i Aintegi yang dapat diterpul dalar perencangan kawssan dess wisata adalak

Mﬁr‘ﬂlﬂlli &

]} kawnsan desa wisaia harus berdasackan prinsip pembangunan vang samah lingkungan
dan berkelanjutan pembangunan bernuanss lingkungan memiliki keterkaitan dengan
pencegaiian kerusakan sumber daya alam sehagal akibat dari satu perkembanzan
kepariwi dan merupakan dampak baik terhadap hingkungan hidup bigeofisik

|| dan sumber daya alam, sosial ekonomi dan budaya penduduk setempat. Karena ity
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ke'ﬂ%'ﬁpaduun terhadap dampak lingkungan delam pemodelan dess wisat vang Ak
dighibatkan oleh  kunjungan  wisatawan  massal menjadi s penting  gund
rui::hﬂm kelanjutan kualitas lingkungan hidup/sumber daya alam yang tersedia di
.
A1 Kawasan  desa  wisata  harus  sudah mengantisipasi  secara  terpadu,
gkinan terjadinya dampak lingkungan hidupisumber dava alam sejak dini,
:r'an;i digirap scjak tahap perencaniun sehingga upaya uniuk mencegah dan
mengarungl sera mengendalikan dempak lingkongan hidup/sumber dava alam
sehagai bagian dari pemgembangan desa wisata tidak terpisabkan dan dapat
dilaksanakan

3) Studi pra-rencana untuk mendukung dess wisuta dalam pembanginian berkelanjutan
vang bepwawasan linghungan tersebui. sekaligus akan memberikan masukan yang
he{}#ﬁu'atﬂn fersedianya potensi desa wisata,

4 El.-ﬂﬂﬂﬂmbﬂl‘rﬂﬂh desy wisata lenih diarshkan dan dipscn pucs menuju upays
i m@umhﬂlagal1"ckn1wiMa yang herpola pada upaya pemanfastan don menvelamatkan
;;‘gﬂungan biogeolisik dan lingkungan sosial, ekonomi dan budava serta memelihar
é.u'n%:ll:r daya alam pedesaan, daii pervsakan lingkunzan hidup don pemborosan
“sMmber dave alam pedesaan, ‘

3) Ihl!*lf_! singha  pengendalian danipak sosial ekonomi dan budaya, pengembangan
kawigsan desa wisata b ditijukan kepada wpayva meningkatian pemerstaan
kese I“pnwn_ pendapatan, persn serta dan tanggung jawal masyvarakar setempat yane
Emd&ﬁ.d:;*ngan upaya pemerintah {daerab) dan dunia wseha yang relevan.

o) ngt:rﬁhangan kawasan desk wizata tidak dapat lepaskan dari desa pusal,
pemériniah: desa, desn tempet masyarakal desa schagai lempat hidup mereka dan
dméi&mpm berekreasi masyarakat, hal ini penting untuk mencegah beralihnya sset
desal dan kepemilikan tshen masyarakat desa kepada pihak-pihak yang tidak
beranggung jawal: serta tersisihkannya masyarakat oleh berkembangnya pendatang.

jalan dengan strategi tersebul di atas maka dalam pengelolaan sumber daya
alam pedessan melalui pelibatan masyarakat desa dalam mengelola dan memanfaatkan
sumber. alum di pedesaan adalah mencakup peningkatan efisiensi dan produktivitas,
pﬂn” Alshn hasil dan kesejabteraan secara profesional dan pencapaian sember days
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hetkelfijutan. Kesign tujuien ind merupakan tga pilae yang secor bersama dan seimbany
1t1'f:=I!E|-liH.IJIig. keberadaan satu sumber daya alam bag) kepemingan masyarskat di desa

emodelan kelembagasn dan sumber dava manusia pads desa wisata lebib
menckankan kepada: Pertama; investasi pada modal manusia (human capital) vaite
dalam Bldang pendidikan dan kesehatan, Ke-dus; peningkatan kopasitis organisasi di
pedesaan, disamping organisasi pemeriniahan desa vang secara hersama-sama memiliki
keingimgn untuk  mengembangkan desa wisals sebapai upava pembangunan yang
W'-"'ﬁ“[““, Ke-tiga: memperua$ dan mengintegrasikan mandal organisasi dan
Ii:elnmpnh sehingga efisiensi bisa tercapai, Ke-cmpat; memperbaiki bodaya kerja, kerja
Keras, tanggung jawab dan hemat Ke-fima; menghilangken sifal dan mental negatif,
boros, konsumtif yang dapst merusak produktivitas. Sedangkan melalui pendidikan lebih
diarahkan kepada peningkatan kemampuan dan ketersmpilan masyarakal dalam bentuk
PEI'.:G-HF yang samgal dibutohkan oich pasar. Pendidikan pelatiban tidak hanya
memberikan keilmuan vang kebth peming adalah kesadaran untuk wmbuhnya sikap
m::i?rrima- bekerje swma, dan rmenimbulkan prilaku baru dalam upaya mengentaskan
wermiskingn, keterbelakangan dan ketergantungan,

Hal vang sopgai penting diketshui dalam setiap kerja sama individu datam
kelofmpak, fulah maksod dan jujoan kena sama m;.geiml. dom harus jelas mengetahin
metode pencapaiannya, Bila ussha kelompek ity ingin efektif, orcig-orang dalam
kelompgk i havus mengeishui apa vang dibvasapkan uniuk menyelesailarinva, inglah
yang :ilmksud dengan fungsi peréncensan. Berdasarkan fungsi percncanaan tersebut,
maks pérencanaan adalah keputusan untuk wakte yeng akan datsng. apa yang akan
dilakukan, ‘bilamana akan dilakukan dan sispa yang akan melakukan. Jelasnya
perencanaan dimaksudkan untuk memperoleh sesuaty dalam wakis vang akan datang,
dan usahalcara vang efektil untuk peneapaiannya. Dleh kavens it perencanaan adalah
suate keputusan apa vang diharapkan dalam waktu vang sken datang.

Lklam penyusunan perencanaan kawasan desa wisata merupakan suatu proses
kesinam‘amgan. Sebagai satu proses dalam penyusunan perencansan kawasan desa
wisata dibutuhkan suatu tindskan pemeliharaan yang terbaik/menguntungkan dari
berhugni:*altﬁmmifdalmn usaha pencapaian twjuan. Mengingat perencanaan Kawasan desa

wisata lebih banyak melibatkan peran, partisipasi dan pemberdayaan masyarakal, maka
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Eantiik ilpur;:n-;umu!:'-n}u letuh memtik beratkan kepoda Comemernne Sased  Towricm.
Fvl:ndttluiiall pariisipatii  mesupakan  straregi  dalaim paradigma  pembangunan vang
berump kepada masyarakat (people comred development), Strategi ini menvadan
pﬂ.‘l‘llil‘lg‘+}"ﬂ

Eapasitas masyarakat uniuk meningkatkan kemandivian dan kekuatan internal
dalzm r‘aempelajnﬁ kondisi dan kehidupan pedesaan dari dengan atau olei masyarakat
desa yane dikenal sehagal satu pendekatan Porticipatory Plemning  dapat diartikan
shagal | metede  yang  memungkinkan masyarakat desa  untuk  saling brerbagi
meninghetkan, dan menganalisis pengetahuan mereka temtang kondisi dan kehidupan
desa membual rencana dan bertindak. Desa wisata vang bertumpy pada masyarakat
merupakan suaty ‘altematil’ bars untuk meningkatkan hasil sroduksi guna. memenuhi
kebutuhan  masyarakat,  Perencanaan  partisipatif  dapat  dilokukan jika" praktisi
pmlhau_-#unan tidak berperan dehagal perencanasn uniuk masvarakel wtapi schagai

pendamping dalum preses perencanaan yong dilakokan oleh masyarakat

10
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| | | V. PELAKSANAAN KEGIATAN

41 Realisasi Pemecahan Masalah

Realisasi pemecahan masalah meliputi; pemberian  pengertian serta

fenagaman periahaman mengenai lingkup pengembangan ekowisata, desa wisata,
termisuk aspek kelembagaan, pengembangan erganisasi, pengelolaan manajemen,
hambatan-hambatan dalam komunikasi orgtanisasi, cara=gara mengatasi hambatan-
nambatan yang ada serta mengembangkan komunikasi organisasi, komunikasi

pemasars }'I:Hﬁ’t:iei:i]f

Pes lﬁ sangal pentug unluk memahami bahwa pengembangan pariwisata

¥ ':'="- berarientasi pada prinsip-prinsip kriteria kecukupan ekowisata, yang
i 1), l.uﬁmn honservasiy 2) pelibatan masyarakat; 3) penpembangan ohiek
;) pamngkm;m ekonomi lokal. dan 5) meminimalkan dampak negatif bagi
imgan. Dan ke lima keitens tersebut kemudian dikembangkan dalam wujud

'l

mbangan desain pemanfuntan polensi wissta, pengembangan O RANISASE,

21 thiamahan Balam indusit pariwisatz. Penetapan jargon “Dess Ranpel™
meng ',-un gagasail Krentif dan dapai menjadi spirit, kesadaran, dan motivasi
Il -- imembangun  dan mengembangkan  sikap  dan perilaky  posiif | bagi
bq:_!j? =I~.-_,-_+ araan pariwisata pedesoan,
| | :'E_ pengelodaan desy wisaln pada dasamya adalah milik masvarakat vange
I dikeloin ‘.Wlmik. degan mempertimbangkon  beberapa aspek penting  dalam
pengaloluan wq“:ﬁ:n (1) aspek sumber daya manusia, (2) aspek keuangan. (3) aspek
materil, {4} aspek pengelolaan dan (1) aspek pasar. Dalam Satu wadah Grpan isasi
i vang berbentuk kemitraan, manajemen korporasi, yavasan stau badan
Ia dﬂm wisala yang unsur- unsur pengelolasnnys direkrut dari kemampuan
'_ mtmum dan lebih mendahulukan peranan para pemuda :,.-uug, memiliki latar
aks g‘-pm:hdllmn atau keterampilan vang dibutuhkan.
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4.2 Tempat dan Waktu
. Kegiatan pengabdian kepada masyarakal ini dilaksanakan di Rumah

JEI nik Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso pada

fanggal & Februari 2016, Pukul 11.00 5.d_ selesai.

43 (halayak Sasaran

| Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah jajaran pengurus/pengeloia desa
wisata (Wisata Organik) Lombok Kulon, mengingat keduduben dan peranan
rengurus/penge!ola ini sangat penting dalam pengembangan destinasi dan

gelofaon dess wisata yang mampu menarik minst, membangun kesadaran

P

| pengu Juﬂ%?,#ﬂﬂ'lhﬂﬂkdﬂ kiyanan yang memuaskan, seria meningkatkan ekonomi

4.4 Metode Yang Digunakan

i | Meiode vang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

PIESFZ

1 sebagai berikut

erama’ dan Tunya Jawab

Metode  ceramaly digunakas oniuk menyampaikan materi pﬁnﬂnﬁﬂtan

si desn wisima yaog ef2kif dan memenohi kecubuoen kriteria ekowisata,

jwwab dilakukan dalam suasana keakrahan dalam bentuk atau model FGD
discussion) agar lebih interaktil dalam mendalami met~ri ccramah
p bentuk-bentuk praktis dalam pengelolaan organisasi dan aktivitas

e
=

Bnlu
| E,valua;ﬁ@,_;llilﬁkukan berdasarkan respon sponlan parcs pesera saat mengikuti
kegiatan pendidikan melalui metode ceramsh dan tanya jawab.
antusiasme dan partisipasi peserta dalam berdiskusi, baik terhadap hal-
l;ﬂmfat konseptual maupun dalam bentuk praktek vang dilakukan dalam
an pengelo an desa wisata,
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V. HASIL KEGIATAN

Hasil kegiatan merupakan wujud dar apa yvang menjadi tujuan dan harapan

alas ipenyelenggaraan  suatu  kegiatan. Demikian halnva  dengan  kegintan

p-:.ngq’hdiun kepada masyarakat yang dilakssnaksn di desa Lombok Kulon
Kecamatan  Wonosari Kabupaten Bondoweasa, adalah bertujuan  membenkan
wiwisan dan pemehaman kepada kalangan dan jajaran pengurus/pengelola Wisata
Organik di wilayahmya agar menjadi destinasi wisata pedesaan yang menarik
minal pengunjung/pelancong domestik mavpun manca Negara,

Sebaga wujud hasil kegiatan, khalayak sasaran menjadi mengerti dan
sr:n?al-i.in memabinmi, terutama dari aspek bertanggumgjawab atas pelestarian alam
linghungan, kearifan lokal, keramahtamahan, kerena hal-hal tersebut menjadi
landadan fundamental yanp sangat dibutuhkan dalem mengeksplorasi sumberdaya
pedesgan, Kesadaran ini sekaligus mencerminkan kualitas sumberdaya manusia
yang bk dan dibutuhkas daiam pengembangan organisasi dan manajemen
-:r'm']g I?nmlul bag pengembangan useha-usaha pariwisata pedesaan.

Penanaman kesadaran maﬁyﬂrﬂ}:ui akan pentingnys kemampuan interaktif
dengil para pelancong asing khususnya, sangal penting sekali karena selain
merekd sebagi subjck juga adalah objek kunjungan wisata, sehingega masyaraked
sadar habwa sikap dan perilakn mercka adalsh objek wisata dan sikap serta
perilakunya adalah sebagal pemandu aktivitas wisata. Semuva filosolis ini, prinsip
peayelenggaraan dan telonis seria praktek kegiatan telak banyak didiskusikan dan
disampaikan oleh masing-masing pokja-pokja yang ada.

Berbagei model yang ada menjadi fokus perhatian khalayak untuk mencari
dan mengembangkan alternatif-alternatif yang dimungkinkan scsuai kebutuhan
dan keadaan yang ada di lingkungsn mereka. Perhatian ini penting  dan
mﬂlunjukh:an sikap keterbukaan mereka atas berbagai kemungkinan dan masukan
yang ada. Ini adalah wujud dari hasil kegiatan yang cukup membanggakan.

13
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V9. KESIMPULAN DAN SARAN

1 Kesimpulan
‘Bydamri:an hasil kegiatan pengabdian kepads masyarakat dengan tema
'1'~ia rilaatan Potensi Desa Wisata™ dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

E_!l‘-anyulluhun dan  pendidikan mengenai [ilosofis, prinsip, dan  kriteria
pemaniadtan potensi desa wisata di Desa Wisata Organik Lombok Kulon
li{'a::amat'an Wonosari Kabupaten Bondowoso, telah mendapatkan sambutan
sanga e ﬁf&ari Khalayak sasaran:

i | ;1‘-:5 sasaran  scmakin  menyadan  pentingnya  memahami  dan
fite i mﬂ.ﬁu riteria kecukupan ckowisats desa dan bentuk pengembangan
dma wsﬁs& YA md’mcrmhl kebutuhun semua stakehulder:

erectus adaﬂ}ra hampa.n uniuk m.lnﬁ}ra pembinaan dan  pendampingan
secars bﬂkemlgamhuﬁgan agar sinergi di antara masyarakat dengan dunia
Fﬂlhl:ﬂj.kﬂﬁ .n.r:nggt Renan! insa teqalin Secara .]jlgrn:un[q dan meningkatikan
| ant'awmla bagi masyaraakal

utan ini perlu dilakukan secara berkclanjutan don bersinergi dengan
dmp]m ilmu  sehingea  semakin  mengustkan  kelembagaan. dan
e desa wisata sesus dengan  kaidah-kaidah kemagyarakatan,
f]an, bisnis, dan wisata. '

L
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1 Materi Coeramah

K

PEMANFAATAN POTENSI DFSA WISATA
Oleh:
| | Ketut Mastika & Tim

.| Pengertinn Desa Wissta

Sakah sutu pendekatan pengembangan wisata altemnatif adalah desa wisata unik
embanganin ppﬁr@haﬁ yang berkelanjuian dalam bidang pariwisati Bamuan utams dess
it diwujuedks dalam paya hidup dan kualitas hidup masyarakatnye, Keaslian Juigz
“;5*:_. pﬁnia-dﬂai ekonomi, fisik dan sosial daerah pedesaan terschut, Im'ﬂhnrﬂ nang.
udum%*ﬁ!an pertdrian, benlangan alam, | |asﬂ, pariwiseta sejarak dan budaya,
yang unik dan cksotis khas daerah. Dengan demikian, pemodelan desa
S hmmt;m*ﬂ kreari { mengembangkan identitas atou cirl khas dacrah.
Erea.u wisata" hiasanva berupa kawasan redesaan vang memifiki beberapa
_ r,a hlerestik kmwmlmk uniuk menjudi daerah wjsan wisata. Di kawasan jni,
u|1.|13,.r;-:| n:a°['|]1 maurlukl tradasi dan budaya yang relonf masil ashi. Beberapa fkior
trug acpuﬂ mai-:arlqn khas, sistem pertanian dan sistem sesial st miwamai
' liawasan desa wisz. Di ruu_r Faklur—laklur tersebut, sumberdaya ahm dan
* n alam _T-ur.ig masih asli dun I:ermga marupakan salah saw fakior perrum, dari
san desa wisata. Selain itu, fasilits yang sevogyanys ada di suatu kawasan
1 antara [ain: sarana transportasi, telekomunikasi, keschatan, dan akomodasi.
'Is sarana skomodasi. desa wisai dapai menyediakan sarana penginapan
:kp o "pundnk wisata Qﬁnme stay) sah.mgga pan penguniung dapat merasakan

| LB:tuk mm#“liami Desa. Wisata lebih Ianj.tt, pﬁﬂu diketahui terlebih dahulu
_::. Desa Wisata dan wisata pedesaan, “Desa Wisata, adalah dimana
fpok I'rml wisatawan linggal dalam aty dekat dengan suasana tradisional,
v di :lc.Fa-dma vang terpencil dan helajnr tentan knhnjupan pedesaan dan

b
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- i’lﬂl.[]i mlalan sehaga: saloh s produk wisatn aliernagl vang dapat

T ﬁh'ﬂﬁmnym tiagi pembangiman pedesasan vang berkel: anjutan serta memiliki
il n.\si‘i: pengeiolsan antara fain, dalah: (1) memanfastian sarang dan prasarang
itk ﬂmnpm., (2} menguntungkan  masyarakat selempal. (3) berskala  kecil
ilikan tergalinnya hubungan timbal halik dengan masyarakat sctempat, (4)
Hihﬂ}'_ﬁiﬂkﬂt setempal, (5) menerapkan pengembangan produk  wisala
i ﬂﬂn! beraps kriterla vang m::udnaun'ny& Sepertl antara lamn:
.- vediaan Tasilitas dan prasaraing yang dimilike masvarakat lokal yang biasanya
ﬂ“ﬂﬁmﬂg perin sertd masyarakal dan menjamin adanys skses ke sumber fisik
| : -Im [oncatan untuk berkembangnya desa wisata,

L ,.pu'eningiqlun pendapatan dari sckior pertanian dan kepiatan ekonomi

uk setempar memiliki parsnan vang eleldil d:,}h.pmﬂcs pembuaian ke-'pu}.uh'.ﬁn

: '""'.%Zp:iyihh yang memanfaathan kawasan lingkungan dan penduduk
]Ehwzp:mh-ayun pendapatan yang pantas dari. kegiatan pariwisata,

‘Eﬁ.h gan kewirausahasn masvarakat setempat
Etdfmgk 1 ﬂaﬁ?u Prinsip  perencanaan  vang  perly dimasukkan  dalam
i I'I'-I'_H.H}:' p-l‘mwﬂg” Fal (1} meskipun berada di wilayah pariwisata lak semua
11 E:lnmm: Jiliﬁ'lcuﬂgiﬁn harus manjadi daya 1arik wisata dap |2} potens I:|-E5:ii WAL
iz ung_nrgﬂ I-r.q@a kaJi masyarakst setempet untuk Bertindak keeatif, novatif,
Kooperatit. Tidak serta kegiatan pariwisata vang dilaksanakan di desa sdalah benar-
crsitie desa wisuta, oleh karena iw agar dapat menjadi pussl perhatian
l"-»:ﬁem tersebut pada hakikatnya harus memiliki hal yang ponting, antars lain:
6 #msjlan,ﬂlfal khas;

yitberdekatan dengan daerah alam yang lusr biasa:
kﬁm {engs ﬁ kelompok: ataw masvarakat berbudaya yang secara hakiki menarik

|1 ﬂmunjuns.

feii H‘ﬂﬁ‘ pihumg untuk berkembang baik dari sisi prasarana dasar, maupun sarana

aan pariwisata di desa bukanlsh tugas yang mudah terutama dalam
dian yan, tjﬁhme;m lingkungan alam dan budaya yang peka.
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i Digiite

!juhll dan Sasurun Pengembangan Desa Wisata

I.&'ti_ﬁ-:m Agembanpan kawasan desa wisata adalah:

engenali ;jmis. wisala yang sesuai den melengkapi gaya hidup vang disukai
mpat

f mk rdum;km masyarakat setempai agar bertanppung jawab terhadap perencanaan
ii‘hw];ﬁlia}nan Imgkungﬂnnym
Mengupivakan agar masyarakat setempat dapat berperun aktif’ dalam pembeatun
Epubusan tentang be:n:ul:; pariwisala vang memaniaskan Kiwasan lingkunuannya,
;:;: 1 igar mereka, mendapat jaminan memperoleh bagian pendapatan yang pantas dari
] 'EEHHPHTI VIS
I 0 'wiramahaan masyarakat selempat;

IMenge: han prodisk Wmataﬂmsz

edar (el kl an pengembangan desa wisata adalah:

Fl*ﬂmﬁ'dﬂhn Fr:aw&s:an desa  wismia ;..!;Iﬂg didasari  pembangunen

Ilﬁﬂi F:ﬁéi'«’lﬁglﬁim dengan mengidentifikasi dan menganalisis potensi vang
1 3 3 H‘-’Hﬁﬂpmﬁlﬂan tanskap kawasan wpak, serta membuat kemungekinan
sibangannyva:

-

ujindnya kawasan desa wisata yang bﬂlﬂmﬂn pole kampung dan arsitekiur
i r '+'m“h tradisional:

m .' kemampuan  masyaraskal setempal untuk memelibara, menggali,
*gkan kesnekavagaman seni budaya, masyacskol, yang berguna bagi
rai:m wisata yang dapat dinikmati oleh pengenjung dan tersedi ianya

& suatu pendekatan dalam proscs pembangunan pemodelan agar dalam
ictap berorientasi kepada kepentingan masyarakat setempat,
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an din pelewmbkan/pembagian zonasi yang Lepat sema penatsn linskop yang
ki kepada kondisi, potensi alam serta karnkier sosial. budsys serta ckonomi
'_'9.1 setempal. Adapun pendekatan yang dapat dilakukan adalab sebagai berikut:

lilekatan kualitas lingkungan masyarakat, dasar viama yang senantiasa harus
jdin keutuhiannya, sehingga situssi koaflik tidak akan timbul bila langkeh-langkah
.'. dekaten dengan sepala kearifan untuk memenuhi fungsi-fungsi timbal halik,

¥

- Perdekatan perenconcan fisik yang meliputi daya taupung muang, pemilihan dava
iy ng ruang, pemilihan lokasi yang tepat serin peletskan zonasi yang seimbang
ra zona in'ﬁ,;;z'ijna penyangga, dan zona pelayanan, fisis, tanah, air dan iklim
|

) Fendekatin -{elﬂ'!aﬁp unsur-unsur panwisata yang dapat dibangun daiam hubungan
' ]:b:mr:nnfmkel:-uu.lfmn fasilitas bagi wisatawan;

Iyﬁar rencana apek yeng berkaitan dengan peletakan fisiic, sistem
urtm,. s:stem utilites tipologis, pola penghijauan, pala dissin atau arsiteliural,
angunan, tnpﬁimﬁ iklim. desain lanskap:

siruktor  geo-klimatologis  dan  peo-morfolopis  setempal harus

ung liesubuean dan kelndahan seperti karakier, pegunungan/perbukitan yang

i, udara vang sefuk serts kondisi hidrologis yang memungkinkan, bodi daya
in mn herhanbang

mhes _. yngn Sosial mm}m‘
katan integratif dalam mehate kehidupan sosial dapat dikaitkan melaiui
b vang terdisi atas pemerintah daerah schagai regulator dan fasilitator
k| o i-:mt can kegiatan atas bentuk, mekanisme dalwn pemacahan masalah
1k hl»:_;_n, b n:imn pelavanan dan peningkatan kualitas pendidikan, perbaikan
mﬁ?arﬂl:al Unéurunsur tersebut perlu menjadi pedimbangan utama dalam
: _tha-a wisats, mengingal pengembangan kepariwisataan sccara umum

s kaitannya dengan pariwisata schagai suatu kegiatan vang secara langsung
‘nﬂihaﬂmn masyarakat, sehingga membawa berbagai dampak terhadap
L Seter HI‘L Disamping itu beberapa pendapat menunjukkan adanya berbagal
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—————

yaug :1'mi.|'+: ditbmrepkan, seperi memburuknya kesenjangan pendapatan antera

k masyacpkit, memburukoye Ketimpongan antern deerah, hilangnya koniro
=

iokal terhadap sumberdsya ckonomi. Pentingnya kajian sosiologis terhadap
p&muﬂelﬂﬂ pariwisala semakin jelas, karena tipe pariwisala  vang
i | desa wisata, dimana desa wisata mempunyai beberapa ciri, seperti;
* mnh‘mﬂ-:an masyarakal lokal secara lebih luas dan lebih intensif karena
‘adatah berkaitan dengan kehidupan sosial budaya vang menjadi daya tarik
elekat pada masyarakal i sendiri, oleh kirena it pentingnya mengidentifikasi
{I_'ﬂrhqrhp ms.lal I:HZiJa}'u pnn'.l.rls.a'ta yang menurl Fiquﬂ:ml[l {dalam Pitana,
rdiri dl%we’mm kategori, yaitu :

idap strukiur demograli;
I ik terhada qiﬁg:mk dan tipe maa pencaharian;

e -II.:.L ansportasi nilal;

A

i, sasial, &mla}adm llr@mngan. Budiham:m (2006107 menge:muig'uhm'l
onan 1|»m'-tﬂm lainberkaitan dengan wpaya meningkatkan pertumbubian

erang kemisiivan, serta merubah pola produksi dan konsumsi ke arah
mk '_]Il': gh& dimensi sosial bersangiutan dengan upaya pemecahan
kependudukan perbaikan pelayanan masvarakal, peningkatan pendidikan dun
_ﬂ?ﬁ@ﬁﬂ ?"“Hlsi lingkungan, diantaranya mengenai upayva pengurangan dan
cthadan polusi penpelolaan limbah seria konservasifreservasi sumberdaya

r

o

=
&

: gj:_ﬁli:s‘ip“pﬁ"ﬁp sistemik mencakup keanekaragaman, kemitraan dan
' dapat ditempuh dalam perencanaan kawasan desa wisata adalah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dig|(t

N
. .E_m"r:u'li-lriidl:ﬁﬂ wisats hirus berdasarkan prinsip pembanganan yang ramah lingiungan

| e hﬂlié&lﬂ‘lﬂ_ilifilﬂ permimngunan bernuansa hnghungan memiliki keterkcmian denpan
| ;ﬁl'ﬁg':a!;lﬂn Kerusakan sumberdaya alam sebagai skibal dari satu perkembangan
hepariwisatsan dan merupakan dampak baik werhadap lingkungan hidup biogeofisik

| .'ﬁﬁ-g:mfhurdaya alam, sosial ekonomi dan budaya penduduk setempat. Karena itu,

|I Kewaspadaan terchadap dampak lingkunean dalam pemodelan desa wisata vang akan
diakifintkan ofeh kunjungan wisatawan masal menjadi amai penting guna memelihara

kelanjutan kuahtas lingkungan hidup/sumberdaya alam veng tersedia di pedesaan;

i' hawasan desa wisata harus sudah mengantisipasi secara terpadu, kemungkinan
terjadinya dampak lingkungan hidupisumberdaya alam sejak dini, yang digarap sejak
fithap ﬁg"cncanmn. schingga upaya untuk inencegah dan snengurangi  seria
endulilmn dampak lingkungan hidepisumberdaya alam sebagai bagian dari
*pengembangan desa wisls tidak |erpisahkan dan dapat dilaksanakan,

.*jjﬂrul:fi.,:ﬁnl.rliifnuana untek mendukung desa wisata dalam pembangunan berkclanjuian
I}'Bnu-f;éﬂmwa.fmﬂ lingkungan tersebut, sekaligus skan memberikan masukan yang

“hértierga akan lersedianya potensi desa wisata:

| I. l I| Penpembungan desa wisaia lebih  diarahkan  dan dipscu guna menuju upaya
| - pengembangan ekowisata yang berpola pada upaya pemanfasian dan meryveiamarkan
| lingkungan hiogeofisik dan tingkungan sosial. ekonomi, budaya serts memelihara
' L}ju'mhmdaya alam pedesssn, dari perusakan lingkungan hidup dun pemborosan
‘ ‘.;g;rnherdaya alam pedesaan;
-I-r.--. rangka penpendalian dampak sosial ekonomi dan budayva, pengembangan
| kﬁl_.msan desn wisata hilrus ditejukan kepada upava meningkatkan pemeraiaan
kesempatan, pendapatan, peran sera dan tanggung jawab masyarakeal seiempa yang
terpadiu dengan upaya pemerintah (doaerah) dan d;.:nia usana yang relevan;
4 Penpembanpgan kawasan desa wisata lidak dapat dilepaskan dari desa pusat,
pemeriniah desa, desa tempat masyarakat desa sebagai tempat hidup mereka dan desa
tempat berekreasi masyarakat, hal ini penting untuk mencegah beralihnya aset desa
dan kepemilikan lahan masvarakal desa kepada pihak-pihak yang tidak bertanggung
jawab serfa tersisihkannya masyarakat oleh berkembangnya pendatang.

21
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I
Sejulan dengan strategi tersebot i atas maka dalam pengeloloan sumverdaya alam

nomelshl pelibatsn masyvarakal desa dalam mengelola  dan memanfastkss)

dava alam di pedesaan adalah mencakup; peningkatan elisiensi dan produbfivitas,

n hasil dan kesejahleraan secam profesional serta pencapaian sumberdaya
.julan- E.etiga lujusn ini merupakan tiga pilar vang secara bersama dan seimbang
g, keberadaan satn sumberdava alam bagi kepentingan masyarakatl di desa.

mberdavaan Kelembagaan dan Sumberdaya Manusia
Pemodelan kelembagaan dan sumberdava manusia pads desa wisata lehih
-menekenkan kepada: Perigme; investasi pada modal manusia (feman capiral) yvaiu

|
|
!lgﬂamfhidunE: péndidikan dankeschaten, Kedue; péningkntan’kapasitadorpanisasi i
!

an. dmamping ocgakizasi pemarintahan dess yang secard hersama-sama mentiiki

keingigan untuk 'riien'gﬂmha_.ngk_nn desa wisala sebagal upaya pembangunan yang

ot kinjutan, Fetisar: memperluas  dan mengintcgrasikan  mandat  orgonisast  dan

: ik Eehin[.:';im elisiensi bisa tercapni, Keempar: memperbaiki budava kerje, kerja

an kepads peningkatan kemampaan dan kesterampilan masyvarakel dalam bheotei
;.,:‘I vany sangat dibutuhkan aleh pasar, Pendidikan pelatihan  tidok  hanya
$rikan keilinuan vang febih penting sdalah kesadaran untuk winbohinya sikap
‘menertind, bekegia sama, dan menimbulkan prilaky bsru dalam upaya mengentaskan

.;:kem i:a:lplﬁﬁm keterbelakangan dan ketergantungan.,
L
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TRANSFORMASI] SIKAF DAN PERILAKU
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MYATA | |
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valUEs- & | sebapal lardesan moe, idlil dan spit |
BILEEFES |

Mo
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DASAE e
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PERUBAHAN KULTURAL

Soft skill (kompetensi sosial)

© Senngkali yang fampak ity
adalah hal yang bukan
sabenﬁ.mya

» 8% dari badan es yang
terapung di permukaan air itu
adalah tidak tampak

« Terkadang nilai yang bermanfaat
tidak selalu mudah terlihat.

= Bersabarlah......
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Soft skill (kompetens| sosial)

Seringkali yang tampak itu
adalah hal yang bukan
sebenarmya

80% dari badan es yang
terapung di permukaan air ity
tidak tampak

B0% dari kesuksesan sessorang
ditentukan oleh soff skill dan
20% oleh cognitive (hard) skill

Sistem Penjaminan Mutu

SECA

¥ e % Plan — Merencanatan perukbahan/
0’3@ g pangujian;

#13' Study — elemen kultur
?’ws‘})\ SOCA M — Melaksanakan perubahan/
p 3 peEngujian;
i g Check — Mengaman pengaruh
- perubahan;
§ Action — Bedtindak berdasarkan apa
SOCA vang dipedajari

YANG ABADI DI DUNIA INI ADALAH PERUBAHAN
(The Stable State is Uncertainty)
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